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Abstract. The COVID-19 pandemic was declared a "public health emergency of
international concern™ by WHO on January 30, 2020, and designated a pandemic on
March 11, 2020. The COVID-19 pandemic causes psychological and social effects.
One of the psychological effects of the COVID-19 pandemic is anxiety. This anxiety
can occur among students. Data from Chang et al in China shows that students have
an incidence of mental disorders due to the COVID-19 pandemic, namely anxiety
around 26.60%. This study aims to describe the level of anxiety in level 1 students of
the Faculty of Medicine, Islamic University of Bandung for the 2020/2021 academic
year in the online learning system during the COVID-19 pandemic. The research
design used was descriptive observational, with a cross-sectional design. The sample
size is 133 first-year students of the Faculty of Medicine, Islamic University of
Bandung for the academic year 2020/2021 with a simple random sampling technique,
the instrument used is the Zung Self Rating-Anxiety Scale (ZSAS) questionnaire. The
results showed that most of the respondents did not experience anxiety as many as
104 people (76%) and the rest experienced mild anxiety as many as 32 people (24%).
Students don’t experience anxiety (normal) because of their adaptability to prevent
the emergence of anxiety that arises such as interesting learning, doing self-care,
namely sleeping, physical activity, and meeting nutritional needs. Students who
experience a mild level of anxiety means that students still have to self-focus on things
that cause anxiety but are still able to do other activities.

Keywords: Anxiety Level, COVID-19, Online Learning.

Abstrak. Pandemi COVID-19 dinyatakan sebagai "darurat kesehatan masyarakat
yang menjadi perhatian internasional” oleh WHO pada tanggal 30 Januari 2020, dan
ditetapkan sebagai pandemi pada tanggal 11 Maret 2020. Pandemi COVID-19
menyebabkan efek psikologis dan sosial. Salah satu efek psikologis pandemi
COVID-19 yaitu kecemasan. Kecemasan ini dapat terjadi di kalangan mahasiswa.
Data dari Chang dkk di negara China menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
kejadian gangguan mental akibat pandemi COVID-19 yaitu kecemasan sekitar
26,60%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat kecemasan pada
mahasiswa tingkat 1 Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung tahun ajaran
2020/2021 pada sistem pembelajaran daring selama pandemi COVID-19. Desain
penelitian yang digunakan adalah observational deskriptif, dengan rancangan cross
sectional. Besar sampel berjumlah 133 mahasiswa tingkat satu Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Bandung tahun ajaran 2020/2021 dengan teknik simple random
sampling, instrumen yang digunakan adalah kuesioner Zung Self Rating-Anxiety
Scale (ZSAS). Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden tidak
mengalami kecemasan sebanyak 104 orang (76%) dan sisanya mengalami kecemasan
ringan sebanyak 32 orang (24%). Mahasiswa tidak mengalami kecemasan (normal)
karena kemampuan adaptasinya untuk mencegah timbulnya rasa cemas yang muncul
seperti pembelajaran yang menarik, melakukan perawatan diri yaitu tidur, aktivitas
fisik dan memenuhi kebutuhan nutrisi. Mahasiswa yang mengalami tingkat
kecemasan ringan artinya mahasiswa masih mempunyai fokus diri terhadap hal- hal
yang menimbulkan kecemasan tetapi masih mampu melakukan aktivitas lain.

Kata Kunci: COVID-19, Pembelajaran Daring, Tingkat Kecemasan.
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A. Pendahuluan

Pandemi COVID-19 dinyatakan sebagai "darurat kesehatan masyarakat yang menjadi perhatian
internasional” oleh WHO pada tanggal 30 Januari 2020, dan ditetapkan sebagai pandemi pada
tanggal 11 Maret 2020.* Data WHO 26 Januari 2021 menyebutkan jumlah positif terkonfirmasi
mencapai 98,925,221 penduduk dunia dengan angka kematian 2.127.294 penduduk.? Sedangkan
data di Indonesia sampai tanggal 26 Januari 2021 menunjukkan jumlah kasus terkonfirmasi
sebanyak 1.012.350 penduduk, dengan angka kematian 28.468 penduduk.?

Pada pandemi COVID-19 menyebabkan efek psikologis dan sosial. Pandemi COVID-
19 dikaitkan dengan isolasi sosial, stres, ketakutan pada penularan, dan insomnia pada populasi
umum yang dapat mengembangkan gangguan kejiwaan khususnya kecemasan. Pandemi
COVID-19 ini dapat meningkatkan resiko bunuh diri selama maupun setelah pandemi.*

Kecemasan merupakan kondisi yang berkaitan dengan rasa takut, rasa khawatir,
perasaan yang tidak aman, dan kebutuhan pada kepastian. Ketika kondisi kecemasan berlebih,
maka akan memberikan beban kepada seseorang dan menyebabkan kesulitan dalam
memberikan keputusan atau melakukan suatu tindakan.®

Kecemasan dapat terjadi pada populasi umum berdasarkan umur, jenis kelamin, dan
pekerjaan. Pada bidang pekerjaan, kecemasan bisa terjadi pada tenaga kesehatan, ibu rumah
tangga, karyawan swasta, dan mahasiswa.® Mahasiswa dapat menghadapi tekanan yang
disebabkan oleh kesulitan keuangan, beban yang berat dan persaingan akademik, tekanan terus-
menerus untuk sukses, dan khawatir akan masa depan. Stresor ini dapat memiliki efek yang
besar pada prestasi akademik siswa, kemampuan untuk maju, keputusan untuk bertahan di
universitas dan dapat menyebabkan peningkatan risiko kecemasan di kemudian hari.’

Khususnya pada mahasiswa tahun pertama mempunyai resiko mengalami kecemasan
lebih tinggi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan dkk didapatkan data bahwa
tingkat kecemasan mahasiswa tahun pertama lebih tinggi dibandingkan tahun terakhir.? Faktor
kecemasan pada mahasiswa tahun pertama dipengaruhi oleh penyesuaian akademik. Selama
tahun pertama, mahasiswa memiliki tantangan masa transisi, karena merupakan periode
penyesuaian dalam memenuhi kebutuhan, tuntutan akademik dan hubungan sosial. Umumnya,
pendidikan di tingkat perguruan tinggi memiliki tantangan lebih besar daripada sekolah
menengah seperti tugas membaca, membuat artikel, pemeriksaan artikel, presentasi kelas dan
kuis untuk dievaluasi kompetensi yang dicapai.®

Prevalensi kecemasan di antara mahasiswa kedokteran secara global, lebih tinggi
daripada populasi umum.° Beberapa faktor yang mempengaruhi kecemasan pada mahasiswa
kedokteran yaitu tekanan akademik yang lebih berat dan lama, beban kerja, kesulitan keuangan,
dan kurangnya waktu tidur. Kecemasan ini akan membawa dampak negatif yaitu prestasi
akademik buruk, penyalahgunaan zat, dan bunuh diri.!!

Sejak wabah COVID-19, kondisi ini menggambarkan tingkat kecemasan yang lebih
tinggi di kalangan mahasiswa selama pandemi COVID-19. Tingkat kecemasan secara signifikan
lebih tinggi di antara mahasiswa yang melakukan pencarian lebih dari satu jam per hari untuk
mencari informasi mengenai COVID-19 di situs berita, memiliki kerabat yang terinfeksi
COVID-19, stresor dalam ekonomi, penundaan atau beralihnya akademik ke pembelajaran
daring yang semuanya terkait dengan peningkatan gejala kecemasan. 2

Pada penelitian sebelumnya, Chang dkk di negara China menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki kejadian gangguan mental akibat pandemi COVID-19 yaitu kecemasan
sekitar 26,60%.'® Kemudian penelitian sebelumnya yang dilakukan Saraswathi dkk pada tahun
2020 di India, menyatakan dari jumlah 217 mahasiswa kedokteran mengalami kecemasan
sekitar 33,2% saat pandemi COVID- 19.%4

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkat kecemasan pada
mahasiswa tingkat 1 Fakultas Kedokteran UNISBA tahun ajaran 2020/2021 dengan sistem
pembelajaran daring selama pandemi COVID-19.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan observasional deskriptif dengan metode pendekatan cross-sectional
untuk mengetahui gambaran tingkat kecemasan mahasiswa tingkat 1 Fakultas Kedokteran
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UNISBA tahun ajaran 2020/2021 dengan sistem pembelajaran daring selama pandemi COVID-
19.

Pengambilan sampel penelitian ini berdasarkan simple random sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel dengan cara dipilih secara acak sesuai banyaknya sampel yang dibutuhkan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat 1 Fakultas Kedokteran UNISBA tahun
ajaran 2020/2021 yang sedang menjalankan proses pembelajaran daring saat pandemi COVID-
19. Data penelitian ini diperoleh melalui kuesioner.

Jumlah sampel yang memenuhi kriteria inklusi pada penelitian ini sebanyak 136
mahasiswa.

Tabel 1. Karakteristik Mahasiswa Tingkat 1 UNISBA Tahun Ajaran 2020/2021

No Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
1. Usia
18 tahun 34 25
19 tahun 79 58
20 tahun 20 15
21 tahun 3 2
Total 136 100
2. Jenis Kelamin
Laki — laki 47 35
Perempuan 89 65
Total 136 100

Karakteristik berdasarkan kelompok usia mahasiswa tingkat 1 Fakultas Kedokteran
UNISBA tahun jaran 2020/2021 yang terbanyak berumur 19 tahun sebanyak 79 orang (58%),
sisanya kelompok usia yang paling sedikit adalah 21 tahun sebanyak 3 orang (2%). Selain itu
karakteristik berdasarkan jenis kelamin mahasiswa tingkat 1 Fakultas Kedokteran UNISBA
tahun ajaran 2020/2021 diketahui sebagian besar adalah perempuan sebanyak 89 orang (65%)
dan 47 orang (35%) laki-laki.

Tabel 2. Distribusi Tingkat Kecemasan Pada Mahasiswa Tingkat | Fakultas Kedokteran
UNISBA Tahun Ajaran 2020/2021 Pada Sistem Pembelajaran Daring Selama Pandemi

COVID-19
No. Tingkat Kecemasan Frekuensi Persentase
(n) (%)

1. Normal 104 76
2. Ringan 32 24
3. Sedang 0 0
4. Berat 0 0

Total 136 100

Berdasarkan tabel 2 dari hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 104 orang
(76%) mahasiswa tingkat 1 Fakultas Kedokteran UNISBA tahun ajaran 2020/2021 tidak
mengalami kecemasan (normal) dan selebihnya sebanyak 32 orang (24%) mengalami tingkat
kecemasan ringan.

Pada penelitian ini didapatkan bahwa proporsi mahasiswa tingkat 1 Fakultas
Kedokteran UNISBA tahun ajaran 2020/2021 selama pembelajaran daring sebagian besar tidak
mengalami kecemasan yaitu sebanyak 104 orang dan sisanya 32 orang mengalami tingkat
kecemasan ringan.
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Pada buku Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder, kecemasan
didefinisikan sebagai antisipasi pada ancaman di masa depan, dibedakan dari ketakutan, respons
emosional terhadap ancaman nyata atau yang dirasakan segera.®

Spielberger menyatakan bahwa kecemasan ada karena perasaan terancam oleh kondisi
yang sebenarnya tidak berbahaya, kondisi kecemasan sendiri yaitu kondisi emosional diri yang
terdapat ciri-ciri seperti tegang, khawatir yang bersifat subjektif, dan meningkatnya aktivitas
sistem saraf autonom sementara.’® Kecemasan dapat terjadi sebagai suatu respons normal
(fisiologis) untuk mengantisipasi suatu hal yang akan datang dan dapat muncul sebagai respons
patologis sebagai gangguan jika timbul secara berlebihan.’

Kecemasan secara klinis disebabkan karena adanya penurunan dari neurotransmiter
GABA (Gamma-aminobutyric acid) dan hormone serotonin (5-HT), dan neurotransmiter
norepinefrin yang tidak seimbang, sehingga menyebabkan terjadinya hipersensitif terhadap
reseptor 5-HT (Hydroxytryptamine) dan terdapat disregulasi neurotransmiter norepinefrin yang
menyebabkan timbulnya kecemasan.*®

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas tingkat kecemasan mahasiswa
pada masa pandemi COVID-19 masih dalam batas normal. Hasil tersebut dapat dikaitkan
dengam faktor kemampuan adaptasi yang baik untuk mencegah timbulnya rasa cemas dan
menangani perasaan — perasaan negatif yang muncul pada mahasiswa dan upaya pencegahan
kecemasan dari pihak universitas seperti proses pembelajaran yang menarik dan santai,
melakukan perawatan diri seperti tidur nyenyak, aktivitas fisik dan memenuhi kebutuhan
nutrisi.'® Selain itu, dapat disimpulkan juga bahwa kecemasan adalah suatu hal yang umum dan
dapat dialami oleh setiap orang, hanya saja kecemasan dalam tingkat yang lebih berat tidak akan
dialami banyak orang.?° Hasil penelitian dapat sejalan dengan penelitian Clinton JS dkk yang
menyatakan bahwa sebagian besar mahasiswa tidak mengalami kecemasan (normal) dan sisanya
mengalami tingkat kecemasan ringan.?

Pada hasil penelitian ini diketahui bahwa terdapat mahasiswa tingkat 1 Fakultas
Kedokteran UNISBA tahun ajaran 2020/2021 yang mengalami tingkat kecemasan ringan.
Tingkat kecemasan ringan dapat terkait dengan kehidupan sehari—hari. Tingkat kecemasan
ringan mengakibatkan individu menjadi lebih waspada dan meningkatkan lahan persepsinya.
Selain itu kecemasan ringan juga dapat menimbulkan motivasi untuk belajar dan pertumbuhan
kreativitas.?? Kecemasan ringan diketahui timbul karena beberapa faktor tertentu. Faktor yang
menjadi penyebab kecemasan adalah pengalaman di masa lalu, bentuk keadaan fisik, dan
konflik interpersonal. Faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan kecemasan.??

Sehubungan dengan mahasiswa yang mengalami tingkat kecemasan ringan, artinya
mahasiswa masih mempunyai fokus diri terhadap hal - hal yang menimbulkan kecemasan dan
masih mampu untuk melakukan aktivitas lain. Selain itu mahasiswa juga masih mampu
menggunakan mekanisme koping yang baik dan tepat. Mahasiswa dapat mengurangi kondisi
kecemasannya apabila selalu mendapat dukungan emosional.?42°

Perempuan dapat mempunyai resiko lebih besar untuk terjadinya kecemasan
dibandingkan laki - laki. Hal ini disebabkan oleh pengaruhi gen, hormon estrogen, hormon
progesteron dan bawaan biologis otak.?® Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini
dimana mahasiswa yang mengalami tingkat kecemasan ringan sebagian besar yaitu perempuan
sebanyak 22 orang dan sisanya laki - laki sebanyak 10 orang.

Faktor tingkat kecemasan dapat dipengaruhi oleh usia. Stuart G.W & Laraia M.T
menyatakan bahwa usia menjadi faktor yang mempengaruhi kemampuan mekanisme koping
sehingga seseorang dengan usia yang lebih dewasa jarang mengalami kecemasan karena mampu
mengatur mekanisme koping dengan lebih baik terhadap kecemasan dibandingkan usia yang
muda.?” Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan diatas bahwa mahasiswa yang
mengalami kecemasan ringan sebagian besar berusia 18—19 tahun sebanyak 26 orang dan
sisanya berusia 20—21 tahun sebanyak 6 orang.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dapat disimpulkan bahwa gambaran tingkat kecemasan pada
mahasiswa tingkat 1 Fakultas Kedokteran UNISBA tahun ajaran 2020/2021 yaitu sebagian
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besar tidak mengalami kecemasan (normal) sebesar (76%) dan sisanya sebesar (26%)
mengalami kecemasan ringan.
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